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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN
a = tinggi balok tegangan persegi ekivalen, atau panjang bentang geser yaitu
jarak antara beban terpusat dan muka tumpuan.
Ag = luas bruto penampang, mm2
As = luas tulangan tarik non-pratekan, mm2
A’s = luas tulangan tekan, mm2
Av = Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser
yang tegak lurus terhadap tulangan tarik dalam suatu daerah sejarak s
pada komponen struktur lentur tinggi, mm2
b = lebar dari muka tekan komponen struktur, mm
bw = lebar badan balok
c = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral,mm
d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm
d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm
D = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan
beban mati
E = pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan
dengan gempa
Ec = modulus elastisitas beton, Mpa
Es = modulus elastisitas tulangan, MPa
f’c = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa
fy = tegangan leleh yang diisyaratkan dari tulangan non-pratekan, MPa
h = tinggi total komponen struktur, mm
Ib = momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok
Is = momen inersia terhadap sumbu titik pusat bruto pelat
k = faktor panjang efektif komponen struktur tekan
l = panjang bentang dari balok atau pelat satu arah dengan tulangan yang
ditinjau
ln = bentang bersih untuk momen positif atau geser rata-rata dari bentang
bersih yang bersebelahan untuk momen negatif atau panjang bentang
bersih dalam arah momen yang dihitung, diukur dari muka ke muka
tumpuan
L = beban hidup atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya
m = jumlah baris
Mnak = kuat momen nominal suatu penampang
Mpr = kuat momen lentur mungkin dari suatu komponen struktur
Mu = momen terfaktor pada penampang
My = momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu Y, KNm
  
xv
Mx = momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu X, KNm
Nu = beban aksial terfaktor yang normal terhadap penampang
Pn = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan
s = spasi dari tulangan geser atau torsi dalam arah pararel dengan tulangan
longitudinal, mm
SF = angka aman
Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton
Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser
Vu = gaya geser terfaktor pada penampang
α = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur suatu
pelat dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh sumbu dari panel
yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi dari balok
αm = nilai rata-rata dari α untuk semua balok pada tepi dari suatu panel
β = rasio dari bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah
memendek
β1 = faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton
ρ = rasio tulangan tarik non-pratekan
ρ’ = rasio tulangan tekan non-pratekan
ρb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang
 = faktor reduksi kekuatan




PERENCANAAN STRUKTUR ATAS GEDUNG KAMPUS
UNIVERSITAS PELITA HARAPAN SURABAYA, Natanael H Simamora,
NPM : 02 02 11141, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Perencanaan struktur dalam dunia teknik sipil harus selalu memperhatikan
tiga aspek penting dalam penerapannya, yaitu fungsional, ekonomis, serta aman.
Ketiga aspek ini menjadi sangat penting karena masing – masing memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lain. Suatu struktur yang fungsional dan aman
namun tidak mengindahkan aspek ekonomis maka akan sangat sulit diwujudkan,
begitu pula apabila struktur tersebut fungsional dan ekonomis tanpa
mengindahkan aspek keamanan maka struktur tersebut akan meningkatkan resiko
dalam mewujudkannya. Dengan dilandasi hal tersebut maka perencanaan struktur
atas gedung kampus universitas pelita harapan Surabaya ini mencoba menerapkan
ketiga aspek tersebut dengan menggunakan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton
Untuk Gedung (SNI 03 – 2847 – 2002) dan Tata Cara Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Bangunan Gedung (SNI 03 – 1726 – 2002) yang diakui di negara
Indonesia sebagai acuan dalam perencanaan struktur.
Struktur yang direncanakan adalah struktur gedung sebagai fasilitas
perkuliahan 5 lantai. Struktur berada di Surabaya yang terletak pada wilayah
gempa 2. Gedung fasilitas perkuliahan ini akan direncanakan dengan
menggunakan sistem struktur rangka pemikul momen berupa Sistem Rangka
Pemikul Momen Menengah (SRPMM) dengan daktilitas parsial. Analisis struktur
dilakukan dengan memodelkan struktur dalam bentuk tiga dimensi memanfaatkan
program bantu ETABS. Hasil output program ini akan digunakan untuk
memperoleh gaya gaya dalam yang bekerja pada struktur yang kemudian akan
digunakan dalam perencanaan lentur, geser maupun torsi. Perencanaan struktur ini
akan mencakup struktur atas gedung yang berupa perencanaan pelat atap maupun
pelat lantai, balok, kolom, serta tangga. Beban yang dianalisis berupa kombinasi
akibat beban mati, beban hidup, beban gempa dan beban hujan.
Perencanaan memperoleh hasil dimensi balok yang digunakan berukuran
400 × 700 mm2 untuk balok induk dan 300 × 500 mm2 untuk balok anak, kolom
berukuran 850 × 850 mm2, pelat dengan ketebalan 100 mm untuk pelat atap dan
ketebalan 120 mm untuk pelat lantai. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa
struktur memenuhi persyaratan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk
Gedung (SNI 03 – 2847 – 2002) untuk tinjauan terhadap lentur, geser maupun
torsi. Kinerja struktur atas gedung juga memenuhi persyaratan  kinerja batas layan
dan kinerja batas ultimit seperti yang disyaratkan Tata Cara Perencanaan
Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung SNI (03-1726-2002) sehingga
gedung aman untuk digunakan.
Kata Kunci: Perencanaan, SRPMM, SNI 03 – 2847 – 2002, SNI 03-1726-2002,
Lentur, Geser, Torsi.
